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    Abstract: School-age children are children aged between 6 and 12 
years and are one of the groups of children who are vulnerable to 
nutritional problems (Ulpa et al., 2018). Poor nutritional status in 
children will affect physical growth, mental development and 
thought processes which will impact their production power and 
work ability as adults (Wicaksana & Nurrizka, 2019). The aim of 
this service activity is to increase students' knowledge about the 
importance of nutrition for school-aged children to support the 
growth and development of school-aged children to prevent 
nutritional problems in school-aged children, for this reason it is 
necessary to carry out health promotion efforts in the form of 
providing education and evaluation to increase knowledge. about 
nutrition so that it can increase awareness of school-age children 
in maintaining health. 
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Abstrak. Anak usia sekolah merupakan anak yang memasuki usia kisaran 6 hingga 12 tahun dan menjadi salah 
satu kelompok anak yang rentan dengan terjadinya masalah gizi (Ulpa et al., 2018). Status gizi yang tidak baik 
pada anak akan mempengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan proses berpikir yang akan berakibat 
pada daya produksi dan kemampuan kerja saat dewasa (Wicaksana & Nurrizka, 2019). Tujuan kegiatan 
pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya gizi bagi anak usia sekolah 
untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah untuk mencegah terjadinya masalah gizi 
pada anak usia sekolah, untuk itu perlu dilakukan upaya promosi kesehatan dalam bentuk pemberian edukasi dan 
evaluasi untuk peningkatan pengetahuan tentang gizi sehingga dapat meningkatkan kesadaran anak usia sekolah 
dalam menjaga kesehatan.  
 
Kata Kunci: edukasi, gizi, status gizi, anak usia sekolah  
 
 
PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang masih menghadapi masalah gizi 

kurang yang cukup besar(Sambo et al., 2020). Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan, 

prevalensi status gizi pada anak umur 5 hingga 12 tahun sebesar 2,4% sangat kurus, 6,8% 

kurus, kategori gemuk sebanyak 10,8% dan obesitas sebanyak 9,2% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

World Health Organization (WHO) menyebutkan suatu negara dapat dikatakan 

mempunyai kategori baik dalam hal status gizi bila negara tersebut memiki prevalensi status 

gizi kurus kurang dari 5% (Adawiah et al., 2019). Sedangkan,berdasarkan Hasil Pemantauan 

Status Gizi tahun 2017 menunjukkan prevalensi sebesar 7,5% anak usia 5 sampai 12 tahun 

berstatus gizi kurus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hal ini menunjukkan 
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bahwa status gizi di Indonesia menempati posisi akut (Adawiah et al., 2019). 

Anak usia sekolah merupakan anak yang memasuki usia kisaran 6 hingga 12 tahun dan 

menjadi salah satu kelompok anak yang rentan dengan terjadinya masalah gizi (Ulpa et al., 

2018). Status gizi yang tidak baik pada anak akan mempengaruhi pertumbuhan fisik, 

perkembangan mental dan proses berpikir yang akan berakibat pada daya produksi dan 

kemampuan kerja saat dewasa (Wicaksana & Nurrizka, 2019). Oleh sebab itu, kualitas sumber 

daya manusia sangat bergantung pada status gizi terlebih status gizi pada anak (Sambo et al., 

2020). 

Salah satu penyebab yang dapat memengaruhi status gizi adalah pola makan, di mana 

pola makan menjadi alasan gizi anak berstatus baik. Makanan yang dimakan setiap hari yang 

baik dapat memberikan kandungan gizi yang dapat memenuhi kebutuhan tubuh (Moksin et al., 

2022). 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka  perlu dilakukan upaya edukasi kepada anak usia 

sekolah tentang pentingnya gizi seimbang bagi anak usia sekolah yang akan menunjang dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah secara kognitif maupun motorik.  

 

METODE  

LOKASI KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SDN 07 Rantetayo, 

Kelurahan Padangiring Kecamatan Rantetayo bekerjasama dengan pemerintah setempat.  

 

METODE PENGABDIAN 

Metode dan strategi yang dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan kepada 

siswa dalam bentuk pemaparan materi, diskusi, dan kuis bagi para siswa dengan harapan bahwa 

kegiatan ini dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam pemilihan 

makanan yang bergizi dan jajanan yang sehat bagi para siswa (menghindari jajanan yang 

mengandung bahan pengawet dan pewarna makanan yg berbahaya)  

Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan dilakukan pengurusan perizinan kegiatan ke 

pihak kecamatan setempat dan pihak sekolah SDN 07 Rantetayo. Ketua tim melakukan 

koordinasi dengan kecamatan dan sekolah setempat tentang rencana pelaksanaan kegiatan dan 

menghadirkan semua siswa dan guru-guru untuk dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik.  

Sasaran Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

Sasaran dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah siswa di SDN 07 Rantetayo 

berserta pada guru. Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan evaluasi untuk mengukur tingkat 
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keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan 

memverikan Pre-test sebelum diberikan materi penyuluhan dan dilakukan Post-test setelah 

diberikan materi penyuluhan yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan tertulis terkait 

materi penyuluhan yang diberikan. 

Hasil evaluasi yang dilakukan selanjutnya akan dijadikan penilaian dalam mengukur 

ketercapaian kegiatan penyuluhan kesehatan yang dilakukan mengenai pentingnya  gizi 

seimbang bagi anak usia sekolah. Metode yang digunakan adalah dengan metode promosi 

kesehatan melalui penyuluhan pentingnya gizi seimbang bagi anak usia sekolah di SDN 07 

Rantetayo.  

Alur Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan Penyuluhan yang diberikan meliputi: 

1. Pentingnya gizi bagi anak usia sekolah 

2. Permasalahan gizi anak usia sekolah 

3. Faktor Penyebab Masalah Gizi anak usia sekolah 

4. Pengenalan dan penjelasan tentang tumpeng gizi seimbang, Isi Piringku, dan 

penjelasan sepuluh Pedoman gizi seimbang  

5. Penjelasan tentang contoh-contoh makanan lokal Indonesia yang bisa dijadikan 

menu makanan dan menu jajanan dengan menggunakan pangan lokal Indonesia 

6.  Penjelasan tentang pentingnya penerapan PHBS di lingkungan sekolah dan di 

lingkungan rumah  

7. Penjelasan pemilihan jajanan yang sehat dan aman di sekolah  

8. Diskusi dan tanya jawab 

Setelah pelaksanaan Post-test  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SDN 07 Rantetayo, 

Kelurahan Padangiring Kecamatan Rantetayo pada siswa di sekolah tersebut dengan 

melakukan penyuluhan terkait pentingnya gizi bagi anak usia sekolah. Kegiatan ini dilakukan 

oleh dosen bersama dengan mahasiswa STIKES Lakipadada dan didampingi oleh kepala 

sekolah dan guru kelas SDN 07 Rantetayo. Metode dan strategi yang dilakukan adalah dengan 

memberikan penyuluhan kepada siswa dalam bentuk pemaparan materi, diskusi, dan kuis bagi 

para siswa dengan harapan bahwa kegiatan ini dapat mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan 

perilaku siswa dalam pemilihan makanan yang bergizi dan jajanan yang sehat bagi para siswa 

(menghindari jajanan yang mengandung bahan pengawet dan pewarna makanan yg berbahaya)  

Contoh Diagram: 
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Gambar 1. Contoh Diagram 

(Gambar/FOTO kegiatan harus diberikan penomoran, contohnya: Gambar 1. Contoh 

Diagram. Keterangan gambar (nomor dan judul gambar) diletakkan di tengah bawah) 

 

HASIL  

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh siswa di SDN 07 

Rantetayo dari 2 kelas, yakni kelas 4 dan kelas 5 sejumlah 37 orang siswa. Siswa yang 

diberikan penyuluhan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, begitu pun dengan para 

guru yang juga turut mengikuti kegiatan ini. Pada kegiatan penyuluhan ini ada kuis yang 

diberikan kepada siswa untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 

sekaligus dapat menanamkan sifat pemberani pada diri siswa. Pada pelaksanaan kuis, siswa 

yang jawabannya tepat dan benar diberikan reward/hadiah sebagai bentuk apresiasi kepada 

siswa.  

 

 

DISKUSI  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan ini dalam bentuk penyuluhan kesehatan. 

Penyuluhan kesehatan ini adalah salah satu bagian dari promosi kesehatan  yakni bertujuan 
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untuk memberikan edukasi kepada siswa dan guru tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dengan perilaku jajanan sehat, cara memilih jajanan sehat bagi anak sekolah untuk menghindari 

masalah gizi pada anak usia sekolah.  Para siswa dan guru sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan ini. Kegiatan ini dilakukan dengan penyampaian materi kemudian dilakukan sesi 

Tanya jawab dan dilakukan juga Kuis untuk mengevaluasi dan sebagai bentuk peningkatan 

kemampuan siswa terhadap materi yang diberikan.  

 

 

 

KESIMPULAN  

Penyuluhan tentang Gizi pada anak usia sekolah ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran para siswa dan guru untuk pencegahan masalah gizi pada anak usia sekolah dan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan di tingkat individu dan masyarakat, dan diharapkan 

kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin untuk peningkatan pengetahuan dan dapat dilakukan 

evaluasi lebih lanjut untuk peningkatan pengetahuan siswa dan guru dalam mendukung 

peningkatan status gizi pada anak usia sekolah.  
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mendukung secara materil dan moril dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini hingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan penulis ke depannya bahwa ke 

depannya akan dilakukan program ataupun kegiatan-kegiatan lainnya dengan pihak kecamatan 

rantetayo, sekolah dan UPT Puskesmas setempat yang dapat meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat.  
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